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. Abstract. The purpose of this study is to determine the types and
Types And Populations of Pests populations of pests in cabbage plants planted intercropping with mustard
on Cabbage Plants Which Are greens in Kakaskasen I Village, Tomohon City. The research method used
Planted Intercropping with is @ survey method on experimental land made without the use of
Mustard Greens Refudia pesticides. Data collectloq was carried out on 3 observation plqts with the
us gia. number of sample plants in each plot was 30 plants. Observation of pest
) . types and populations on cabbage plants is carried out every 2 weeks from
Jenis Dan Populasi Hama Pada Tanaman  the age of cabbage plants 2 weeks after planting to harvest. The data
Kubis Yang Ditanam Tumpang Sari qptained were analyzed descriptively about the types and populations of
Dengan Refugia Sawi Hijau pests in cabbage plants. The results of this study found that the main pests
) 3 that attack cabbage plants that are planted intercropped with mustard
Noni N. Wanta*, Sherlij Dumalang, greens are Plutella xylostella and Crocidolomia binotalis. The population
Frangky J. Paat, Meisye H. B. of p. xylostella pests in cabbage plants is low on average ranging from
Paruntu. 0.002 to 0.067 larvae/plant, while the population of C. binotalis pests is
) o high with an average range of 0.056 to 1,422 larvae per plant. It is
Fakultas  Pertanian ~ Universitas  Sam  pecessary to preserve the parasitoid D. semiclausum to control the pest of
Ratulangi Manado, Indonesia . P. xylostella and find environmentally friendly pest control solutions of C.
binotalis to produce healthy cabbage production.
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Revision accepted: 22 Dec. 2025. populasi hama pada tanaman kubis yang ditanam tumpangsari dengan
refugia sawi hijau di Desa Kakaskasen | Kota Tomohon. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode survei pada lahan percobaan
yang dibuat tanpa menggunakan pestisida. Pengambilan data dilakukan
pada 3 plot pengamatan dengan jumlah tanaman sampel masing-masing
plot adalah 30 tanaman. Pengamatan jenis dan populasi hama pada
tanaman kubis dilakukan setiap 2 minggu sekali sejak tanaman kubis
berumur 2 minggu setelah tanam sampai panen. Data yang diperoleh
dianalisa secara deskriptif tentang jenis dan populasi hama pada tanaman
kubis. Hasil penelitian ini ditemukan hama utama yang menyerang
tanaman kubis yang ditanam tumpang sari dengan refugia sawi hijau
adalah hama Plutella xylostella dan Crocidolomia binotalis.  Populasi
hama P. xylostella pada tanaman kubis rendah berkisar rata-rata 0.002 —
0.067 larva/tanaman, sedangkan populasi hama C. binotalis tinggi dengan
rata-rata berkisar 0.056 sampai 1.422 larva per tanaman. Perlu
melestarikan parasitoid D. semiclausum untuk mengendalikan hama P.
xylostella dan mencari solusi pengendalian hama C. binotalis yang ramah
lingkungan untuk menghasilkan produksi kubis yang sehat.
Keywords: Kubis, Sawi Hijau, Refugia, Hama, Parasitoid

PENDAHULUAN cukup luas yaitu di Tomohon, Tompaso dan
Modoinding.  Produksi kubis ini tidak
hanya dikonsumsi dalam daerah sendiri
namun dipasarkan juga keluar daerah
seperti ke Papua, Kalimantan, Maluku,
Ternate, Gorontalo dan daerah lainnya.
Tanaman kubis dapat diserang oleh
beberapa jenis hama, hama utama adalah
Plutella xylostella dan Crocidolomia
binotalis. Pengendalian biologi dengan
memanfaatkan agen pengendali hayati
sangatlah penting dalam menghasilkan

Kubis (Brassica oleracea) merupakan
tanaman sayuran yang mengandung
vitamin, mineral, protein, karbohidrat dan
lemak yang sangat penting untuk
pembentukan jaringan tubuh manusia dan
meningkatkan energi untuk aktifitas otot
manusia. Kubis sebagai sumber vitamin A,
B, C dan mineral seperti kapur, phosphor,
besi dan belerang (Cahyono, 2002 dalam
Manopo dkk, 2019). Propinsi Sulawesi
Utara memiliki areal pertanaan kubis yang
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produksi kubis yang sehat. Keberadaan
parasitoid Diadegma semiclausum
merupakan agen hayati yang telah berhasil
mengendalikan hama P. xylostella, untuk
itu perlu dilestarikan (Wanta, 2011).
Parasitoid merupakan salah satu musuh
alami dari hama selain predator dan
patogen. Pemanfaatan musuh alami dikenal
sebagai pengendalian biologi. Parasitoid
D. semiclausum  merupakan  agen
pengendali biologi yang efektif dalam
mengendalikan hama tanaman kubis, yaitu
Plutella xylostella. Penggunaan parasitoid
D. semiclausum telah berhasil baik di Jawa
Barat, sejak pertama kali dilepaskan oleh
VOS pada Tahun 1953 dan selanjutnya
parasitoid tersebut telah dilepaskan di
beberapa tempat di Indonesia dan dapat
mencapai tingkat parasitisasinya sampai 82
persen (Sastrosiswojo dan Sastrodiharjo,
1986 dalam Wanta, 2011). Di Sulawesi
Utara, parasitoid D.  semiclausum
dilepaskan pertama kali di pertanaman
kubis Kakaskasen Tomohon pada Tahun
1990 (Wanta, 1991 dalam Parera, 2014).
Parasitoid ini telah dilepaskan juga di
beberapa tempat yang lain yaitu di Desa
Wailan, Paslaten, Rurukan dan di
Kecamatan Tompaso serta Modoinding.
Hasil evaluasi pada Tahun 1996 diperoleh
data bahwa tingkat parasitisasi di Desa
Paslaten adalah rata-rata 89,16 persen dan
sudah menyebar ke Desa Rurukan sebesar
rata-rata 71,26 persen (Wanta dkk, 1997
dalam Parera dkk 2014). Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa pelepasan parasitoid
D. semiclausum telah sukses karena telah
dapat menekan populasi P. xylostella
sampai di bawah ambang ekonomi dengan
tingkat parasitisasi di pertanaman kubis
tanpa penggunaan pestisida rata-rata 92,50
persen (Wanta, 2011). Pengamatan Bakri
dkk (2015) di Kota Tomohon rata-rata
berkisar 71,94 sampai 82,01 persen. Sampai
sekarang  keberadaan  parasitoid D.
semiclausum di pertanaman Kubis masih
ditemukan namun parasitisasinya relatif
rendah. Menurut Parera dkk (2014),
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persentase serangan D. semiclausum di
Kecamatan Modoinding adalah berkisar
rata-rata 2,66 % sampai 25,41% dan
Manopo dkk (2019) mendapatkan data
bahwa di Kota Tomohon berkisar antara
17,40 sampai 25,57 %. Rendahnya tingkat
parasitisasi mungkin disebabkan karena
penggunaan pestisida yang berlebihan yang
dapat mematikan parasitoid tersebut dan
kondisi lingkungan  yang  kurang
mendukung. Upaya untuk meningkatkan
parasitisasi dari parasitoid D. semiclausum
perlu dilakukan dengan cara menciptakan
habitat yang sesuai untuk
perkembangannya, dengan menggunakan
refugia yang ditanam di sekitar pertanaman
kubis Kota Tomohon yang selalu tersedia
selama musim tanam. Mengingat peran dari
serangga parasitoid sebagai musuh alami
yang menguntungkan untuk membantu
mengendalikan hama maka perlu usaha
konservasi dengan menanam tanaman
sebagai refugia (Anonim, 2020). Refugia
adalah berbagai jenis tumbuhan atau
tanaman yang dapat mengundang dan
menyediakan makanan bagi musuh alami
seperti predator dan parasitoid sebagai
mikrohabitatnya dengan harapan dapat

mengendalikan  organisme  pengganggu
tanaman secara alami (Sitadianiputri,
2020).

Refugia dalam pertanian berfungsi
sebagai mikrohabitat dan penyedia sumber
makanan atau sumber nektar dan tempat
berlindung bagi musuh alami. Refugia yang
dipilih adalah tanaman yang berbunga,
bunga tersebut akan mengeluarkan nektar
yang baunya menarik serangga musuh
alami maupun serangga hama untuk datang.
Tanaman yang berpotensi sebagai refugia
adalah tanaman hias, tumbuhan liar, gulma,
sayuran dan buahan (Cahyono dan
Maghfirah, 2020). Jenis-jenis tanaman
yang dapat digunakan sebagai tanaman
refugia antara lain tanaman berbunga,
gulma berdaun lebar, tumbuhan liar yang
ditanam atau tumbuh sendiri di areal
pertanaman dan sayuran yang biasanya


https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/samrat-agrotek

Wanta et al.

berasal dari  Famili  Umbelliferae,
Leguminosae dan Compositae  atau
Asteraceae (Baehaki, 2012). Penanaman
refugia sebaiknya dilakukan sebelum olah
tanah atau sebelum tanaman utama ditanam
agar dapat dimanfaatkan sebagai tempat
berlindung dan berkembang biak bagi
musuh alami dan serangga polinator. Pada
saat tanaman pokok mulai tumbuh, refugia
diharapkan sudah berbunga sehingga dapat
menyediakan makanan bagi musuh alami
(Roswita, 2020).

Menurut Cahyono dan Maghfirah

(2020), refugia dapat meningkatkan
populasi  musuh alami, menurunkan
populasi dan serangan hama, mengurangi
pemakaian pestisida anorganik,
meningkatkan ~ kualitas  sayur  dan

mempercantik kebun sayuran organik.
Hasil penelitian penanaman refugia dengan
bunga tai ayam (Tagetes erecta), kembang
kertas (Zinnia elegant) dan kenikir (Cosmos
candatus) pada budidaya cabe merah
ternyata terdapat serangga 3.618 invididu
dengan didominasi Ordo Hymenoptera
41.95 % yang anggotanya sebagian besar
adalah serangga parasitoid (Safitri dKkk,
2022). Sawi Hijau merupakan refugia
efektif dalam melestarikan parasitoid D.
semiclausum yang merupakan parasitoid
dari hama P. xylostella dan juga dapat
mengundang banyak serangga bermanfaat
lainnya (Dumalang dkk, 2023). Penanaman
refugia sawi hijau di sekitar pertanaman
kubis dapat meningkatkan efektifitas
serangga parasitoid dalam  menekan
populasi hama. Pengamatan jenis dan
populasi hama pada tanaman kubis yang
ditanam 527umpeng sari dengan refugia
sawi hijau perlu dilakukan untuk dapat
menetapkan  suatu  strategi  budidaya
tanaman kubis yang sehat.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di sentra
pertanaman kubis Kota Tomohon yaitu di
Desa Kakaskasen . Penelitian ini
dilakukan dalam waktu 8 bulan, mulai dari
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Bulan April sampai November Tahun 2024.
Bahan dan alat yang digunakan adalah:
benih kubis, benih sawi hijau, pupuk, net
serangga, alkohol, label, wadah plastik,
botol koleksi, kuas, mikroskop, kertas A-4,
buku harian, pena, alat tulis menulis dan
sebagainya. Penelitian ini menggunakan
metode survey pada pertanaman kubis yang
ditanam tumpang sari dengan tanaman sawi
hijau tanpa menggunakan pestisida, dengan
menanam terlebih dahulu tanaman sawi
hijau 1 bulan sebelum tanaman kubis di
tanam,  bersamaan  dengan  waktu
pembibitan kubis. Pola tumpang sari dibuat
dengan menanam tanaman sawi hijau di
barisan tengah  bedengan. Lahan
pertanaman kubis di buat 3 bedeng, sebagai
ulangan dengan masing-masing bedeng
terdapat 60 tanaman kubis. Pengamatan
dilakukan secara langsung pada tanaman
dengan mengamati jenis hama dan
menghitung  populasi  per tanaman.
Pengambilan data dilakukan sejak tanaman
kubis berumur 2 minggu setelah tanam
sampai panen dengan interval waktu 2
minggu sekali. Jumlah tanaman yang jadi
sampel pengamatan adalah 30 tanaman per
bedeng. Pengamatan musuh alami
dilakukan secara langsung dan dengan
menggunakan net serangga. Data yang
diperoleh dari hasil penelitian ini dilakukan
analisis deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dengan
melakukan pengamatan secara langsung
pada tanaman kubis yang ditanam tumpang
sari dengan refugia sawi hijau diperoleh
bahwa jenis hama yang menyerang tanaman
kubis adalah Plutella xylostella dan
Crocidolomia binotalis (Gambar 1).

Gejala tanaman terserang hama P.
xylostella pada tanaman muda
menunjukkan daun yang berlobang dan bila
serangan berat sampai tinggal tulang-tulang
daunnya, dapat juga menyerang bagian
pucuk tanaman yang menyebabkan
tanaman tidak membentuk krop. Hama C.
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binotalis menyerang tanaman muda sampai
yang sudah membentuk krop, Hama ini
menyerang pada pinggiran daun muda yaitu
larva-larva yang baru menetas, larva 1-3
secara bergerombol. Hama tersebut juga
menyerang bagian pucuk tanaman yang
mulai membentuk krop dengan

a

s
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ditemukannya 1 — 2 larva instar 4-5.
Serangan hama C. binotalis pada saat
tanaman mulai membentuk krop akan
menyebabkan tanaman tidak membentuk
krop, selanjutnya hama tersebut juga
menyerang ~ tanaman  yang  sudah
membentuk krop (Gambar 2.

A4y

b

Gambar 2. Gejala Serangan Hama P. xylostella (a) dan C. binotalis (b)

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/samrat-agrotek

528


https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/samrat-agrotek

Wanta et al.

Rata-rata populasi larva P. xylostella
dan C. binotalis pada tanaman kubis yang
ditanam tumpang sari dengan refugia sawi
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hijau selama pengamatan dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Populasi Hama Tanaman Kubis yang Ditanam Tumpang Sari dengan Refugia Sawi Hijau
(individu larva).

Pengamatan P. xylostella C. binotalis
I 0.055 0.179
II 0.067 0.056
11T 0.067 0.333
v 0.033 0.677
v 0.022 0.722
VI 0.033 1.422
Berdasarkan Tabel 1. terlihat bahwa refugia. Refugia yang efektif melestarikan

populasi hama P. xylostella mulai dari

pengamatan  pertama  sampai  pada
pengamatan  terakhir, yaitu rata-rata
berkisar antara 0.022 larva/tanaman sampai
0.067 larva/tanaman. Data tersebut

menunujukkan bahwa populasi larva P.
xylostella pada tanaman kubis yang di
tanaman tumpang sari dengan refugia sawi
hijau adalah rendah dan berada di bawah
ambang ekonomi. Ambang ekonomi hama
P. xylostella adalah 0.5 larva per tanaman
(Anonim 1995 dalam Pandeiroth 2015).
Hal ini membuktikan bahwa keberadaan
parasitoid D. semiclausum telah mampu
menekan populasi hama P. xylostella
sampai di bawah ambang ekonomi. Untuk
itu tidak perlu melakukan pengendalian
kimia tapi dengan cara mengkonservasi
parasitoid D. semiclausum yang telah
efektif mengendalikan hama P. xylostella
tersebut yaitu melakukan pengelolaan
habitat agar parasitoid dapat bertahan
hidup, salah satunya dengan menanam

parasitoid D. semiclausum adalah sawi
hijau (Dumalang dkk, 2023). Hasil
penelitian ~ (Mahdianto  dkk, 2017)
menyatakan bahwa D. semiclausum jantan
dan betina sama-sama tertarik pada volatil
tanaman sawi. Hama P. xylostella paling
menyukuai tanaman kubis yang berumur
muda yaitu mulai tanam sampai umur 2
bulan. Selanjutnya dari hasil pengamatan
menunjukkan  bahwa tanaman  kubis
diserang hama C. binotalis sejak dari
pengamatan  pertama  sampai  pada
pengamatan terakhir, yaitu rata-rata
berkisar antara 0.056 sampai 1.422
larva/tanaman. Serangan hama C. binotalis
ini tergolong tinggi.  Serangan hama
tersebut menyebabkan tanaman tidak
membentuk krop dan krop yang terserang
juga gagal panen. Hasil pengamatan
terakhir menunjukkan bahwa tanaman
kubis yang terserang hama krop C. binotalis
yang gagal panen rata-rata 75.56 persen
(Tabel 2.).

Tabel 2. Persentase Tanaman Kubis Terserang Hama C. binotalis yang Gagal Panen.

Plot Krop Gagal Panen (%)
I 76.67
11 70.00
111 80.00
Rata-rata 75.56

Serangan hama C. binotalis tinggi
sehingga perlu pengendalian lainnya yang
harus dilakukan mulai tanaman berumur 2
minggu setelah tanam. Cara pengendalian
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yang dapat dilakukan adalah cara mekanis,
yaitu mengumpulkan larva-larva dengan
tangan atau menggunakan pinset dan
langsung mematikannya dan dapat juga
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menggunakan  pestisida  nabati  agar
menghasilkan ~ tanaman  sehat tanpa
menggunakan pestisida kimia, seperti
insektisida botanis yang efektif

mengendalikan hama seperti ekstrak daun
pepaya, sereh, bawang putih dan lainnya.
Perlu juga mengekplorasi refugia yang
dapat menyediakan musuh alami yang
efektif mengendalikan hama C. binotalis.
Hasil pengamatan langsung dan dengan
menggunakan net serangga diperoleh
musuh alami  berupa parasitoid D.
semiclausum dan Hymenoptera parasitoid
lainnya (Gambar 3.). Parasitoid tersebut
mirip dengan yang ditemukan Witril dan

VOLUME 6 NOMOR 2 July-December 2025

Purnomo (2021), yaitu parasitoid yang
ditemukan dari hasil rearing pada C.
binotalis yakni Eriborus argenteopilosus
dengan tingkat parasitasi sebesar 15%.
Tingkat parasitasi dari parasitoid tersebut
masih rendah sehingga belum mampu
mengendalikan hama C. binotalis, namun
demikian sangatlah perlu untuk
dilestarikan. Selain parasitoid, ditemukan
juga beberapa predator dari Tettigonidae

Gambar 3. Parasitoid D. semiclausum (a) dan E. argentiopilosus

Upaya yang dapat digunakan untuk
mengurangi  ketergantungan  terhadap
penggunaan  pestisida  yaitu  dengan
pengendalian yang sesuai dengan prinsip
pengendalian hama secara terpadu.
Pengendalian yang dapat dilakukan adalah
manipulasi habitat dengan menggunakan
tanaman refugia.  Penanaman tanaman
refugia dapat menciptakan kestabilan
ekosistem dengan banyaknya jenis serangga
yang berkunjung pada bunga. Refugia akan
menjadi sumber pakan dan sebagai tempat
berlindung bagi musuh alami saat kondisi
lingkungan menguntungkan (Setyadjit dan
Sukasih, 2015 dalam Witril dan Purnomo,
2021). Menanam tanaman pinggir di lahan

budidaya akan dapat meningkatkan
keanekaragaman hayati fungsional
parasitoid dan predator dibandingkan

dengan 530ystem penanaman 530ystem530
(Amala dan Shivalingaswamy, 2018 dalam
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dan Coccinelidae. Ditemukan juga
serangga bermanfaat lainnya yaitu serangga
polinator ~ seperti  jenis-jenis  lebah
(Hymenoptera) dan kupu-kupu
(Lepidoptera).

\

|
Witril dan Purnomo, 2021). Penanaman

tanaman refugia sawi hijau pada tanaman
kubis telah memberikan pengaruh yang
nyata terhadap populasi hama P. xylostella
yaitu berada di bawah ambang ekonomi
walaupun belum mampu menekan populasi
hama C. binotalis. Pengendalian hama C.
binotalis  dapat  dilakukan  dengan
menggunakan pestisida nabati yang terbuat
dari  bagian-bagian  tumbuhan  yang
berfungsi sebagai zat penolak, pembunuh
serta penghambat perkembangan organisme
pengganggu tanaman.  Pestisida nabati
bersifat mudah terurai di alam sehingga
tidak mencemari lingkungan (Kardinan,
2005). Dengan kata lain 530ystem530e
aman untuk manusia dan makhluk hidup
lainnya. Beberapa tumbuhan yang dapat
dibuat pestisida nabati yaitu daun 530ystem
(Carica papaya L.), yang memiliki
kandungan papain, flavonoid, 530ystem
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dan saponin dan berperan sebagai racun
perut yang senyawa-senyawa tersebut
berperan  sebagai  antifertilitas  dan
penghambat pembentukan kutikula pada
serangga. Selain itu, biji mahoni (Swietenia
mahagoni) yang mengandung swietenin
dan  limonoid sebagai  penghambat
pembentukan kutikula pada serangga
(Sianturi, 2001 dalam Johana 2017). Jahe
(Zingiber officinale) dengan kandungan
senyawa gingerol yang 531ystem bereaksi
dengan serangga dapat menimbulkan lisis,
serta kaemferol yang dapat merusak
531ystem pernafasan pada serangga (Indah
dan Made, 2016 dalam Johana 2017).
Penggunaan pestisida nabati juga dapat
dijadikan alternatif pengendalian yang
ramah lingkungan dalam mengendalikan
hama krop kubis C. binotalis yaitu hama
penting pada tanaman kubis dan tanaman
keluarga Brassicaceae lainnya.

KESIMPULAN

Jenis hama yang ditemukan pada
tanaman kubis yang ditanam tumpang sari
dengan refugia sawi hijau adalah P.
xylostella dan C. binotalis. Populasi hama
P. xylostella rata-rata berkisar antara 0.002
larva/tanaman sampai 0.067 larva/tanaman
dan populasi hama C. binotalis rata-rata
berkisar antara 0.056 sampai 1.422 larva per
tanaman. Perlu usaha melestarikan
parasitoid D. semiclausum secara terus-
menerus dan mencari solusi pengendalian
hama C. binotalis yang efektif dan ramah
lingkungan untuk menghasilkan produksi
kubis yang sehat.
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